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Lj = Panjang loncat air

Lj teori = Panjang loncat air yang didapat menggunakan teori yang sudah
ada

Lj observasi = Panjang loncat air yang didapat saat observasi dilaboratorium

Lj regresi = Panjang loncat air yang didapat menggunakan persamaan regresi

Cj = Konstanta panjang loncat air

hs = Kedalaman air di hulu loncat air

h, = Kedalaman air di hilir loncat air

Fr = Bilangan Froude

m = kemiringan saluran

Q = Debit aliran

A = Luas penampang

Vv =Volune

U = Kecepatan aliran rata - rata

Yo = Kedalaman aliran

g = Percepatan gravitasi

Re = Bilangan Reynold

\Y = Viskositas kinematic

I = Panjang karakteristik

Y = Variebel terikat

X = Variebel bebas

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

R = Koefisien korelasi

R’ = Koefisien determinasi

F1 = Gaya teanan hidrostatis pada tampang |
F» = Gaya tekanan hydrostats pada tampang Il

14 = Berat jenis fluida
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= Tinggi lonca air hulu

= Tinggi loncat air hilir

= Masa jenis fluida

= Gaya gravitasi

= Debit tiap satuan panjng

= Debit aliran

= Lebar saluran

= Gaya tiap satuan lebar

= Kecepatan aliran pada tampang |
= Kecepatan aliran pada tampang Il
= Perubahan terhadap viskositas

= Perubahan terhadap tekanan

= Perubahan terhadap masa jenis

= Perubahan terhadap debit

= Tekanan fluida

= Masa jenis fluida

= Kecepatan fluida

= Kedalaman dasar saluran dari garis referensi



